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ABSTRAK

Dakwah mempunyai arti yaitu mengajak kepada kebaikan yang pelakunya
ialah Allah SWT, para Nabi dan Rosul serta orang-orang yang telah beriman dan
beramal sholeh. Dakwah juga merupakan aktifitas yang sangat penting dalam
Islam. Dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia.
Sebaliknya, tanpa dakwah Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan
selanjutnya akan lenyap dari permukaan bumi. Agar aktivitas dakwah cepat
tersampaikan maka dibutuhkan retorika. Retorika adalah suatu ilmu yang
mempelajari atau mempersoalkan tentang bagaimana cara berbicara yang
mempunyai daya tarik yang mempesona sehingga orang yang mendengarkannya
dapat mengerti dan tergugah perasaannya. Ada banyak da’i yang memiliki gaya
retorika sendiri, sehingga dapat menarik perhatian mad’u. Miftah Habiburahman
atau sering dikenal Gus Miftah adalah salah satu pendakwah yang terkenal
berdakwah di klub malam dan memiliki gaya bicara yang khas, sekaligus
mempunyai channel youtube khusus yang berisi konten-konten ceramah beliau.
Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Retorika Dakwah
Gus Miftah Melalui Youtube.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana hasilnya berupa
data deskripsi berupa pernyataan analisis yang diamati. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini didapat dari video youtube
ceramah Gus Miftah. Sumber data sekunder di dapat dari internet, artikel,
dokumen dan literature lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian dari dakwah Gus Miftah. la menggunakan
unsur-unsur dari retorika seperti, kontak visual dan kontak mental dengan
khalayak, vokal, gerak tubuh. Pada saat berdakwah, kontak visual dan kontal
mental yang dilakukan Gus Miftah dengan mad’u melihat langsung dan menyapu
pandangan kesemua khalayak dengan penuh perhatian. Vokal yang dilakukan Gus
Miftah sangat memperhatikan irama atau nada suara, serta Gus Miftah mampu
memberikan jeda-jeda pada bagian tertentu kalimat yang disampaikan, sehingga
dapat mempermudah mad’u dalam memahami isi materi. Gerak tubuh Gus Miftah
dalam berdakwah dengan sikap badan duduk diatas kursi dengan posisi badan
tegap dengan tenang. Saat berdiripun Gus Miftah dengan posisi badan tegap
tenang. Dengan ekspresi wajah tersenyum untuk memberikan suasana tenang.
Berjalan ke kiri dan ke kanan untuk menguasai panggung dan untuk memperkuat
bunti dan vokal. Menggerakkan tangannya supaya memperkuat isi materi yang
disampaikan. Menggunakan pakaian kemeja rapi dan santai sesuai dengan mad’u
saat menyampaikan dakwahnya.

Kata kunci : Retorika, Dakwah, Gus Miftah



MOTTO
Karena baik itu baik
Walaupun sedikit itu tetap baik
Kalau banyak itu lebih baik
Teruslah berbuat baik semakin banyak maka semakin baik

“Dan berbuat baiklah, sesungguhnya Allah SWT menyukai orang-orang yang
berbuat kebaikan”

(QS Al-Bagarah : 195)
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam secara etimologi (ilmu asal usul kata), islam berasal dari bahasa
arab, yaitu salima yang berarti selamat sentosa. Dari kata ini dibentuk menjadi
kata aslama yang berarti memeliharakan dalam keadaan selamat, sentosa, dan
berarti pula berserah diri, patuh, tunduk dan taat. Dari kata aslama ini dibentuk
kata islam (aslama, yuslimu, islaman) yang mengandung arti selamat, aman,
damai, patuh, berserah diri dan taat.!

Pengetian Islam menurut istilah adalah agama yang didasarkan pada
lima pilar utama, mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan shalat,
mengeluakan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan melaksanakan ibadah
haji bagi yang mampu. Islam dan dakwah adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan. Islam akan maju dan berkembang jika adanya usaha dakwah.’

Menurut Esposito 2001, dakwah secara sistematik berarti memanggil,
mempersilakan, memohon, propaganda, dan menyebarkan, baik kearah yang
baik maupun kearah yang buruk.’

Dengan kata lain, dakwah merupakan suatu aktivitas untuk mengajak
orang kepada ajaran Islam yang dilakukan secara damai, lembut, konsisten
dan penuh komitmen. * Pelaku dakwah dapat mengambil dasar-dasar untuk

berdakwah dengan cara bijaksana (al-hikmah), yaitu perkataan yang tegas dan

! Chuzaimah Batubara, Iwan, & Hawari Batubara, Metodologi Studi Islam, (Jakarta Timur
: Prenadamedia Group, 2018) hal 5, diakses 15 Oktober 2019, pukul 17:10.

? Chuzaimah Batubara, Iwan, & Hawari Batubara, Metodologi Studi Islam....hal 5.

3Bambang S. Maarif, Komunikasi Dakwah , (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2010)
hal 22.

*Bambang S. Maarif, Komunikasi Dakwah...hal 22.
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benar yang dapat membedakan antara yang hak dan batil, pelajaran yang baik
(al-maw izhah al-Hasanah) dan perdebatan yang baik.” Dengan tujuan utama
menciptakan suatu tatanan kehidupan individu dan masyarakat yang aman,
damai, dan sejahtera yang dinaungi oleh kebahagiaan, baik jasmani maupun
rohani, dalam pancaran sinar agama Allah SWT dengan mengharap ridha-
Nyat.6

Kegiatan dakwah Dberarti kegiatan komunikasi, dimana da’i
mengomunikasikan pesan dakwah kepada mad’u, baik secara perseorangan
maupun secara kelompok. Komunikasi merupakan suatu proses menstimulasi
dari seorang individu terhadap individu lain dengan menggunakan lambang-
lambang yang berarti, berupa lambang kata untuk mengubah tingkah laku.’
Lebih sederhana lagi yang diberikan oleh Warren Weaver, sebagaimana
dikutip sumarno tahun 1989 vyang menyatakan sebagai berikut
“Communication is all of the procedure by which one mind can effect
another” bahwa komunikasi adalah semua prosedur dengan mana pemikiran
seseorang dapat mempengaruhi yang lainnya.8 Komunikasi begitu pentingnya
dalam kehidupan manusia, sama dengan halnya berdakwah perlu adanya
sebuah komunikasi.

Dalam sosiologi menjelaskan bahwa komunikasi sebagai sebuah

proses memaknai yang dilakukan oleh seseorang, terhadap informasi, sikap,

°Bambang S. Maarif, Komunikasi Dakwah...hal 22.
®Bambang S. Maarif, Komunikasi Dakwah.. hal 26.
"Muhammad Zamroni, Filsafat Komunikasi, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009) hal 4.
*Muhammad Zamroni, Filsafat Komunikasi.. .hal 4.



dan perilaku seseorang.” Dalam berkomunikasi cara berbicara atau seni
berbicara yang sering disebut dengan retorika.

Kaitannya dengan dakwah, retorika dalam berpidato atau ceramah ini
akan membantu seorang da’i dalam menyampaikan materi dakwah. Da’i yang
memiliki kemampuan dalam seni berbicara atau kemampuan berbicara yang
baik, maka materi atau pesan yang akan disampaikan pun akan baik. Retorika
selalu berkaitan oleh pemimpin, begitu juga bagi mereka yang bergelut di
dunia dakwah. Retorika juga harus disesuaikan dengan situasi yang di hadapi,
karena situasi menentukan tujuan dan cara para pendakwah dalam
menyampaikan materi.

Dalam dunia dakwah kita dapat mengenal bahwa salah satu cara afar
dakwah diterima mad’u adalah dengan menyampaikan dakwah dengan cara
beda, yaitu melalui akun youtube. Dengan cara ini, maka para mad’u dapat
mendengarkan dan melihat video ceramah yang diunggah melalui akun
youtube. Terutama kalangan anak muda, mereke lebih sering menggunakan
youtube sebagai media mereka berekspresi dan mendapat penghasilan.

Diantara banyak pendakwah yang terkenal di Indonesia, dan
mengupload video ceramahnya di akun youtube, baik yang terkenal karena
retorika dakwahnya maupun gaya komunikasinya. Mereka mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda. Sebagaimana yang kita lihat dilapangan
bahwa masih banyak objek dakwah yang semestinya juga mendapat perhatian

para pendakwah seperti pekerja didunia malam yang sering dipandang sebelah

° Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup, 2013)
hal 57.



mata. Mereka sangat memerlukan nasehat, arahan, dan bimbingan dari para
pendakwah untuk menuju jalan hidup yang lebih baik, karena profesi yang
mereka jalani selama ini bukan menjadi pilihan hati nuraninya, tetapi juga
faktor ekonomi."

Salah satu pendakwah yang terkenal berdakwah di kelab malam dan
mempunyai akun youtube pribadi yaitu Miftah Habiburrahman atau sering
dikenal Gus Miftah, lahir 5 Agustus 1981 di Lampung. Beliau tinggal di
Yogyakarta dan memiliki jalan hidupnya sebagai penceramah agama. Dalam
berdakwah beliau memiliki cara sendiri. Beliau mulai menyasar ke tempat-
tempat yang dianggap “kotor” atau “maksiat”. Disanalah beliau mulai
berdakwah. Awalnya Gus Miftah mendapatkan curhat pekerja malam di
diskotik yang ingin mengaji. Ketika hendak mengaji diluar mereka mengaku
menjadi bahan pergunjingan dan dipandang sebelah mata. Akhirnya, Gus
Miftah memberanikan diri menghadap manajemen untuk mnegadakan
pengajian di tempat tersebut. Kini banyak pekerja malam yang membutuhkan
kajian agama. Beberapa pekerja malam kemudian berhijrah menjadi lebih
baik. Sejak lima tahun terakhir langkahnya di dukung oleh Maulana Habib
Luthfi bin Yahya asal Pekalongan. Setelah berdakwah keluar masuk di tempat

kelab-kelab malam, beliau mendirikan Pondok Pesantren Ora Aji di Tundan,

Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta, pada 2011."!

*Trisno Kosmawijaya, Da’i Diskotik : Gus Miftah Di Tempat Hiburan Malam
Yogyakarta, skripsi, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islam, 2019) hal 5, diakses 18 Oktober 2019, pukul 20:31.

" https://m.viva.co.id/amp/siapa/read/953-gus-miftah, diakses 4 desember 2019, pukul
10:18.




Gus Miftah juga mempunyai channel youtube dengan nama Gus
Miftah Official dengan subscriber 464 rb. Dalam cuplikan di channel youtube
tv amatir01, Gus Miftah berdakwah di kelab malam “Rekan-rekan sekalian
yvang berbahagia, yang belom pakai kerudung sekarang pakai kerudung,
mudah-mudahan pakai kerudung selama-lamanya. Saya khawatir dengan
bapak yang pakai masker, jangan-jangan msc, apa itu msc?merokok sak
cangkemme. Ini mas-masnya sebagai umat Allah SWT, karna apa, yang
berhak memberikan penghakiman itu cuma dia. Aku tau dengan segala
kekuranganku, aku ga punya kelebihan. Dulu saja ketika saya melamar istri
saya, saya dilarang sama orang tua saya, saya pernah dibilang kafir, dajjal,
iblis, gapapa. Pokok e aku wani, sing ora wani mung siji, tombok. Dengan
segala kekuranganku, bolehkan berbagi seperti ini, maka saya bilang kalian
boleh menghujat aku, mengatakan aku kafir, mengatakan aku setan, aku iblis,
demit, dajjal sekalipun, tapi ingat jangan pernah ganggu kawan-kawan saya
di dunia mala, seperti untuk kembali bermesraan dengan Allah SWT”."?

Berdasarkan pemaparan diatas, retorika begitu sangat penting bagi para
da’i dalam proses pelaksanaan penyampaian dakwahnya agar apa yang
menjadi tujuan dakwahnya dapat tercapai. Sehingga penulis mengangkat

skripsi yang berjudul “Retorika Dakwah Gus Miftah Melalui Youtube”.

. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, maka

peneliti membuat penegasan istilah dibawah ini :

2 Youtube tv amatirO1, diakses pada 5 Desember 2019, pukul 5:40 WIB.



1.

Retorika

Retorika adalah suatu gaya atau seni berbicara baik yang dicapai
berdasarkan bakat alami (talenta) maupun ketrampilan teknis. Retorika
diartikan sebagai kesenian untuk berbicara yang dipergunakan dalam
proses komunikasi antar manusia. Kesenian berbicara ini bukan hanya
berarti berbicara secara lancar tanpa jalan pikiran yang jelas dan tanpa isi,
melainkan suatu kemampuan untuk berbicara dan berpidato secara singkat,
jelas, padat, dan mengesankan.

Dakwah

Dakwah merupakan Secara istilah dakwah merupakan suatu
aktivitas untuk mengajak orang kepada ajaran Islam yang dilakukan secara
damai, lembut, konsisten dan penuh komitmen.'*

Menurut Abu Bakar Dzakaria, Dakwah merupakan kegiatan para
ulama dengan mengajarkan manusia kepada apa yang baik bagi mereka,
yaitu kehidupan dunia akhirat menurut kemampuan mereka. Dan secara
umum dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik dan yang lebih
baik."

Retorika Dakwah

Retorika dakwah adalah seni memyampaikan pesan keagamaan
kepada pendengar. Dalam skripsinya Anwar Aziz menjelaskan bahwa,
berdakwah dengan menggunkana retorika adalah menyampaikan suatu

masalah keagamaan dengan melibatkan emosi dan rasio khalayak agar

hal 22.

3 Zaenudin A, Public Relations Publik, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2012).
14Bambang S. Maarif, Komunikasi Dakwah , (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2010)

“Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010) hal 16.



merasa terlibat dengan masalah atau persoalan yang disajikan. Dakwah
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia agar lebih baik
sesuai dengan Al-qur’an dan Hadist, kemudian retorika menjadi sarana
untuk tujuan dakwah tersebut.
Youtube

Youtube merupakan sebuah situs web video sharing (berbagai
video) yang populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan
berbagai klip video secara gratis. Saat ini youtube menjadi situs online
video provider paling dominan. Youtube menjadi berbagai macam
kebutuhan dari penggunanya, fitur-fitur yang ditawarkan dengan kemajuan
teknologi youtube saat ini membantu dari berbagai aspek kebutuhan yang

dibutuhkan pengguna.'®

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat

dirumuskan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana

retorika Gus Miftah melalui youtube ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui retorika dakwah gus miftah pada masyarakat
marjinal dari segi pemilihan bahasa, kata, teknik humor, bahasa tubuh, dan

pengolahan vokal atau visualnya.

' Fatty Fiqah, Muh Nadjib, Andi Subhan Amir. Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Bagi

Komunitas Makassarvidram, Vol 05, No 02, 2016 diakses pada 6 Agustus 2020, 11:48 WIB.



2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi yang membaca :
a. Manfaat Teoritis

1) Dapat memberikan kontribusi bagi keilmuan yang terkait dengan
retorika dakwah gus miftah melalui youtube.

2) Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman di bidang dakwah
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah TAIN
Purwokerto.

b. Manfaat Praktis

1. Untuk meningkatkan pelaksanaan dakwah, khususnya untuk para

da’i dalam melaksanakan dakwahnya sehingga bisa diterima

dengan baik oleh mad’unya.

E. Kajian Pustaka

Sebagai bahan kajian dalam penelitian ini, sebelumnya telah ada
penelitian yang sama tentang penelitian ini :

Pertama, skripsi dari Dwi Setio Purnomo yang berjudul Pesan Dakwah
Dalam Tayangan Talkshow di Televisi (Analisis Pesan Dakwah Gus Miftah
Dalam Acara Hitam Putih Trans 7 Edisi 26 September 2018). Dari Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel 2018. Skripsi ini membahas pesan dakwah Gus
Miftah dalam acara Hitam Putih Trans 7 edisi 26 September 2018. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa pesan dakwah Gus Miftah dalam Talkshow Hitam

Putih Trans 7 Edisi 26 September 2018 sesuai dengan wacana Van Dijk,



kerangka terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pertama, strukrur mikro adalah
menyuruh kita untuk senantiasa berdakwah dimana saja dan kapan saja,
dengan cara yang sanun dan merangkul, tanpa harus menghakimi orang yang
berbuat maksiat. Kedua, superstruktur adalah setiap orang yang berdakwah
tidak berhak untuk meghakimi orang lain, karena yang berhak menghakimi
hanya Allah SWT. Ketiga, Struktur mikro adalah penyampaian pesan dakwah
oleh seorang dai harus berucap dengan sopan dan santun, meneladani sifat
Nabi Muhammad SAW, dakwah itu harus merangkul, bukan memukul. 17

Persamaan dengan penelitian Dwi Setio Purnomo dengan peneliti yang
dilakukan peneliti adalah objek dan metode penelitiannya sama yaitu Gus
Miftah dan menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif. Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Dwi Setio Purnomo dengan peneliti ini adalah,
jika Dwi Setio Purnomo meneliti pesan dakwah Gus Miftah pada acara Hitam
Putih Trans 7 Edisi 26 September 2018 sedangkan peneliti meneliti tentang
Retorika Dakwah Gus Miftah pada masyarakat marjinal.

Kedua, skripsi dari Ferdian yang berjudul Analisi Deskriptif Gaya
Komunikasi Ustadz Soleh Mahmud (Ustad Solmed) Dalam Berdakwah. Dari
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini membahas
tentang Analisis Gaya Komunikasi Ustadz Soleh Mahmud (Ustadz Solmed)
Dalam Berdakwah. Hasil penelitian tersebut adalah bahwa Ustadz Solmed

dalam berdakwah lebih condong memiliki gaya komunikais konteks rendah,

“Dwi Setio Purnomo.Pesan Dakwah Dalam Tayangan Talkshow di Televisi, Analisis
Pesan Dakwah Gus Miftah Dalam Acara Hitam Putih Trans 7 Edisi 26 September 2018, skripsi,
(Surabaya : Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel.
2018) hal 100, di akses 21 Oktober 2019, pukul 07:30.
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meskipun terdapat perpaduan antara sisi-sisi positif gaya komunikasi konteks
tinggi dan gaya komunikasi konteks rendah.'®

Persamaan dengan penelitian Ferdian dengan peneliti yang dilakukan
adalah metode penelitiannya sama yaitu metode penelitian kualitatif.
Perbedaan penelitian Ferdian dengan peneliti yang dilakukan adalah jika
Ferdian meneliti gaya komunikasi dalam berdakwah Ustadz Solmed
sedangkan peneliti meneliti tentang Retorika dakwah Gus Miftah pada
masyarakat marjinal..

Ketiga, skripsi dari Masrun Billah yang berjudul Gaya Retorika Ustadz
Adi Hidayat Dalam Ceramah “Keluarg Yang Dirindukan Rasullullah SAW”
Pada Media Youtube. Dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Skripsi ini membahas tentang Gaya Retorika Ustadz Adi Hidayat Dalam
Ceramah “Keluarg Yang Dirindukan Rasullullah SAW” Pada Media Y outube.
Hasil penelitian tersebut adalah gaya bahasa ustadz Adi Hidayat menggunakan
bahasa resmi dan tidak resmi atau percakapan, namun paling dominan
menggunakan bahasa dominan. Berdasarkan struktur kalimat yang digunakan
Ustadz Adi Hidayat bahasa paralelisme, antithesis, repetisi, tautotes dan
epizauksis. Pilihan kata tersebut disesuaikan dnegan media yang digunakan
dalam berdakwah, yaitu menggunakan media youtube, semua bias

mengaksesnya, mulai dari anak kecil, remaja, dewasa, Dari semua kalangan

YFerdian, Analisi Deskriptif Gaya Komunikasi Ustadz Soleh Mahmud (Ustad Solmed)
Dalam Berdakwah. Skripsi, (Jakarta : Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2013) hal 53, di akses 21 Oktober 2019, pukul 08:08.
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berpendidikan dan orang awam pun dapat mengaksesnya. Sehingga pendengar
dengan mudah mengerti dan memahami pesan yang disampaikan. '
Persamaan dengan peneliti Masrun Billah dengan peneliti yang
dilakukan adalah metode penelitiannya sama yaitu dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif, mengamati seseorang dalam menyampaikan suati
hal (dakwah/ceramah). Perbedaan penelitian Masrun Billah dengan peneliti
yang dilakukan adalah jika Masrun Billah meneliti gaya retorika dalam
ceramah Ustadz Adi Hidayat, sedangkan peneliti meneliti tentang retorika

dakwah Gus Miftah pada masyarakat marjinal.

F. Kerangka Teoritik
Menurut Aristoteles, retorika adalah seni persuasi. Suatu uraian
singkat, jelas dan menyakinkan dengan keindahan bahasa yang disusun untuk
hal-hal yang bersifat memperbaiki (corrective)) memerintah (instructive),
mendorong (suggestive), dan mempertahankan (defensive).
Adapun 3 unsur dasar persuafif menurut aristoteles yang harus dimiliki
oleh seseorang pembicara hebat, yaitu :
1. Ethos
Ethos merupakan sumber kepercayaan atau faktor menyakinkan
dalam diri pembicara. Syarat ethos, diantaranya :
a. Phoronesis adalah kebijaksanaan praktis. Sebagaimana diungkapkan

Roger Crisp menerjemahkan kata itu di buku Aristotle yang berjudul

Masrun Billah, Gaya Retorika Ustadz Adi Hidayat Dalam Ceramah “Keluarg Yang
Dirindukan Rasullullah SAW” Pada Media Youtube, skripsi (Surabaya : Program Studi
Komunikasi Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018) hal 102, di akses 21
Oktober 2019, pukul 08:25.
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NicomacheanEtics. Sebagai sesuatu yang praktis, tidak hanya sesuatu
yang semata-mata diketahui, melainkan yang dapat diketahui dan dapat
dilakukan.*

b. Aretea adalah kemampuan untuk mengatur urusan pribadi secara
cerdas dimasyarakat, serta ~ kemampuan  alami  untuk
memimpin/kebaikan sesuatu dalam pengertian non-moral.*’

c. Eunoria, Nicomachean ethics, menerjemahkan eunoria dengan “The
wishing of goods for the sake of te other” yaitu mengharapkan
kebaikan bagi orang lain.

d. Dignitas, berwibawa atau terhormat.

e. Ingenium adalah bakat retorika. Jika seseorang tidak ada bakat dan
minat untuk berpidato, maka orang hebat pun akan sulit untuk
membentuk menjadi pembicara handal.

f. Prudentia adalah kemampuan untuk menyelaraskan perkataan dengan
situasi.”

2. Pathos
Dalam buku-buku Arostoteles tentang filsafat manusia
(Nicomachean ethics, eudemian ethics, dan De Anima), pathos berarti

perasaan atau emosi jiwa. Dibuku retorics, Aristoteles membahas pathos

12.

20 Zainul Maarif, Retorika Metode Komunikasi Publik (Jakarta:Rajawali press, 2015) hal

2! 7ainul Maarif, Retorika Metode Komunikasi Publik ...hal 12.
22 Zainul Maarif, Retorika Metode Komunikasi Publik ...hal 21.
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sebagai persuasi pada emosi pendengar, artinya seorang komunikator
harus bisa mempengaruhi emosi komunikan.*

Emosi pembangkit dan peredamnya. Yang dimaksud Aristoteles
dengan emosi sendiri adalah “Semua perasaan yang dapat mengubah
keputusan orang dan terkadang terasa menyakitkan kadang
menyenangkan
Logos

Logos merupakan unsure retorika yang terakhir dalam seseorang
menjadi pembicara hebat adalah mampu menyiapkan semua materi dan ide
yang bagus dan juga logis. Logos juga berarti kata atau pikiran. Dalam
kaitannya bahasan retorika, logos adalah format pesan yang dibuat dan
disampaikan oleh pembicara untuk membujuk audien.*

Menurut Aristoteles, pesan pembicaraan dalam retorika diformat
dalam tiga bentuk. Yaitu :

a) Sampel
Sampel, adalah contoh yang disampaikan dalam pidato atau
ceramah. Menurut aristoteles bersifat induktif. Sampel bergerak dari

hal-hal particular menuju hal yang universal sehingga mudah diserap

secara indrawi dan mudah dipercaya audiens.

25.

43.

2 Zainul Maarif, Retorika Metode Komunikasi Publik (Jakarta:Rajawali press, 2015) hal

** Aristoteles, Reforika Seni Berbicara, (Yogyakarta: Basabasi, 2018) hal 45.
% Zainul Maarif, Retorika Metode Komunikasi Publik (Jakarta:Rajawali press, 2015) hal



G.
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b) Adagium atau Peribahasa (Maxim)

Adagium atau peribahasa adalah pernyataan umum tentang
tindakan praktis. Menurut Aristoteles mendefinisikan Maxim adalah
sebuah pernyataan, bukan tentang fakta tertentu, seperti karakter
iphikrates, melainkan tentang sesuatu yang sifatnya umum.>®

c) Argumentasi Retorika

Argumentasi retorika adalah deduksi yang berurusan dengan
adagium. Jika adagium adalah premis atau kesimpulan dari
Argumnetasi retorika, maka argumentasi retorika adalah argument bagi

. 2
adagium.”’

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh yang menyeluruh dan mempermudah dalam
pembahasan terhadap penelitian ini, dapat dijelaskan tentang system
pembahasan ini yang menunjukkan bab per babnya, maka penulis akan
menyusun penelitian ini dengan sistematis yang terdiri dari lima bab :
Bab I, PENDAHULUAN

Yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.
Bab II, PENJABARAN TEORI

Seperti kerangka teori, retorika dan ruang lingkupnya, yaitu pengertian
retorika, tujuan dan fungsi retorika, unsure-unsur retorika, prinsip

penyampaian pidato, dan lima hukum retorika. Dakwah dan ruang lingkupnya,

52.

% Aristoteles, Reforika Seni Berbicara, (Yogyakarta:Basabasi, 2018) hal 247.
*” Zainul Maarif, Retorika Metode Komunikasi Publik, (Jakarta: Rajawali Press, 2015) hal
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yaitu pengertian dakwah, unsur dakwah, objek dakwah, tujuan dakwah, dan
bentuk dakwah. Media online dan ruang lingkupnya, pengertian media online,
pengertian youtube.
Bab 111, METODOLOGI PENELITIAN

Yang meliputi Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik Analisis Data
yang disusun untuk menemukan jawaban daru rumusan masalah penelitian.
Bab IV, Analisis Retorika Dakwah Gus Miftah

Seperti biografi Gus Miftah, organisasi aktif Gus Miftah, perjalanan
dakwah Gus Miftah, aktivitas dakwah Gus Miftah, gambaran dakwah Gus
Miftah, dan sistem penerapan retorika dakwah Gus Miftah.
Bab V, PENUTUP

Yang berisi tentang, kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup, serta

lampiran-lampiran yang dianggap penting.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

ditemukan jawaban dari rumusan masalah yang berbunyi bagaimana retorika

dakwah Gus miftah melalui youtube. Maka dapat diambil kesimpulannya

adalah :

1.

Kontak visual dan kontal mental yang dilakukan Gus Miftah dengan
mad’u melihat langsung dan menyapu pandangan kesemua khalayak
dengan penuh perhatian. Memberikan pandangan ke kiri dan ke kanan
bahkan ke tengah. Hal ini dilakukan agar dapat menguasai perhatian
mad’u atau khalayak dalam mendengarkan dakwah yang disampaikan oleh
Gus Miftah. Dengan melakukan ini, Gus Miftah juga mendapatkan umpan
balik atau feedback dari para mad’u.

Vokal yang dilakukan Gus Miftah sangat memperhatikan irama atau nada
suara, serta Gus Miftah mampu memberikan jeda-jeda pada bagian tertentu
kalimat yang disampaikan, sehingga dapat mempermudah mad’u dalam
memahami isi materi. Nada suara yang digunakan Gus Miftah dalam
menyampaikan ceramah ini dia mampu menggunakan nada suara rendah,
tinggi, mendatar, sesuai dengan penghayatan materi yang disampaikan.
Gus miftah memberikan jeda-jeda dengan tempo yang pas dan santai
sesuai materi yang disampaikan kepada mad’u agar mudah dipahami.
Gerak tubuh Gus Miftah dalam ceramah ini, dengan sikap badan duduk

diatas kursi dengan posisi badan tegap dengan tenang. Saat berdiripun Gus



Miftah dengan posisi badan tegap tenang. Dengan ekspresi wajah
tersenyum untuk memberikan suasana tenang. Berjalan ke kiri dan ke
kanan untuk menguasai panggung dan untuk memperkuat bunti dan vokal.
Menggerakkan tangannya supaya memperkuat isi materi yang
disampaikan. Menggunakan pakaian kemeja putih dan celana panjang
hitam ini sesuai dengan mad’u saat menyampaikan dakwahnya.

Penggunaan media youtube dalam dakwahnya Gus Miftah sangat
berpengaruh pada era modern saat ini, dakwah melalui media youtube
lebih efisien, karena dapat menonton video ceramah kapan saja dan
dimana saja. Tetapi dakwah melalui youtube tidak bisa sepenuhnya
dipahami dan dimengerti oleh semua kalangan pengguna youtube karena

karakteristik pengguna youtube atau mad’u berbeda-beda.

B. Saran

Sebelum penulis mengakhiri skripsi ini, adapun saran-saran yang

bertujuan untuk kebaikan dan kualitas di skripsi selajutnya.

1.

Penulis mengharapkan adanya penelitian baru yang berkaitan dengan
persepsi khalayak terhadap ceramah Gus Miftah. Penulis juga berharap,
penelitian ini dapat menambah referensi atau wawasan mahasiswa
program studi Komunikasi Penyiaran Islam.

Penulis menyarankan sebagai seorang orator atau memang perlu untuk
belajar dan menguasai sebuah retorika. Karena dalam menyampaikan
dakwah atau ceramah sedemikian rupa bisa mengemas sehingga pesan
yang disampaikan pun menarik. Para da’i saat menyampaikan dakwahnya

juga harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh para mad’u.



C. Penutup

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi sederhana ini dengan judul “Retorika Dakwah Gus Miftah Melalui
Youtube”. Tak lupa kepada semua pihak yang telah membantu membantu
proses skripsi ini.

Dengan begitu, penulis berharap semoga dengan adanya skripsi ini
bisa bermanfaat bagi para pembaca. Dan menjadikan manfaat di dunia dan di
akhirat. Penulis memohon untuk kritik dan sarannya dari semua pihak supaya
dengan adanya skripsi ini bisa menjadikan lebih baik lagi. Terakhir kalinya

saya ucapkan banyak terimakasih.
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